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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara parsial pengaruh langsug status
kepegawaian, tingkat pendidikan, masa kerja terhadap komitmen dan kinerja pegawai, dan
menganalisis pengaruh tidak langsung status kepegawaian, tingkat pendidikan, dan masa kerja
terhadap kinerja melalui komitmen pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo.
Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanasi menggunakan 108 pegawai sebagai
sampel yang diambil secara random dari 182 pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Probolinggo. Data dikumpulkan melalui angket dan observasi dokumen. Data dianalisis secara
statistik deskriptif dan statistik inferensial yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, dan analisa jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) status
kepegawaian berpengaruh signifikan terhadap komitmen pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Probolinggo, (2) status kepegawaian berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo, (3) tingkat pendidikan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Probolinggo, (4) tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo, (5) masa kerja tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap komitmen pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Probolinggo, (6) masa kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo, (7) komitmen berpengaruh secara signifikan
terhadap Kkinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo, (8) status
kepegawaian berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja melalui komitmen pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo, (9) tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja melalui komitmen pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Probolinggo, (10) masa kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja melalui komitmen
pada pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo.
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PENDAHULUAN

Peraturan Bupati Probolinggo Nomor 75
Tahun 2018 menjelaskan bahwa Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Probolinggo adalah
aparat pemeritah daerah Kabupaten Probolinggo
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang,
penegakan peraturan daerah dan peraturan kepala
daerah, penyelenggaraan ketertiban umum dan
ketenteraman, serta perlindungan masyarakat.
Tugas dan kedudukan ini sangat berat dan

strategis dalam menciptakan situasi daerah yang
aman, tertib, dan kondusif sehingga
penyelenggaraan dan pembangunan pemerintah
daerah berjalan dengan baik dan sukses. Untuk
itu, diperlukan kinerja Satuan Polisi Pamong
Praja yang baik.

Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Probolinggo ditentukan oleh kinerja
individu pegawainya, dan Kinerja individu
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
yang dipengaruhi antara lain oleh pendidikan,
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pelatihan, dan pengalaman yang dimilikinya.

Muhadi  (2017) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan karyawan dapat meningkatkan
daya saing perusahaan dan memperbaiki kinerja
perusahaan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memudahkan  penyerapan  informasi  dan
menerapkannya dalam perilaku dan bidang kerja.
Dengan bekal pendidikan yang dimiliki, pegawai
akan mampu menghadapi persoalan-persoalan
yang dihadapi berkaitan dengan profesinya. Oleh
karen itu, peningkatan kualifikasi pendidikan
pegawai sangat penting sebab asumsi dasar
human capital tingkat pendidikan mempengaruhi
produktivitas kerja karena semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula
keahlian dan keterampilannya, atau setidaknya
memiliki wawasan dan pengetahuan teori yang
lebih baik (Simanjuntak, 2010; Pakpahan, 2014).

Masa kerja disinyalir juga memiliki peran
dalam Kkinerja seseorang. Pegawai yang sudah
lama bekerja, semakin banyak memiliki
pengalaman, lebih menguasai, lebih terampil,
lebih ahli dalam bidang tugasnya. Hasil
penelitian Muttagin (2014) dan Miranti (2016)
menunjukkan bahwa secara parsial masa kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja karyawan.

Pegawai merupakan salah satu modal
utama di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Probolinggo karena merekalah yang membuat
rencana, melaksanakan, dan mengevaluasi, setiap
program kegiatan dalam mencapai tujuan
organisasi. Ada dua macam status kepegawaian
di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Probolinggo yaitu pegawai tetap (PNS) dan pe-
gawai tidak tetap (Non PNS). PP No. 11 Tahun
2017 menjelaskan bahwa PNS atau Pegawai
Negeri Sipil adalah warga negara Indonesia yang
memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pega-
wai ASN secara tetap oleh pejabat pembina
kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerin-
tahan. Untuk memperoleh status PNS, seseorang
harus menjalani dan lolos dari berbagai
persyaratan dan seleksi yang ketat, mulai tahap
administrasi, tes kompetensi, hingga seleksi
keterampilan, kepribadian, dan kesehatan. Saat
bekerja pun mereka diawasi dan dinilai oleh
pejabat atasan atau pejabat khusus menggunakan
instrumen yang ketat dan terstandarisasi. Status
PNS di lembaga pemerintahan sering membe-
rikan rasa bangga dan percaya diri pada pegawai,
ditambah lagi kompensasi atau g@aji yang
diterimakan serta jaminan masa depan yang lebih
pasti dibanding pegawai tidak tetap, mengingat
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saat ini untuk mendapatkan pekerjaan sangat
sulit. Implikasi dari status kepegawaian yang
melekat pada seorang pegawai sedikit banyak
mempengaruhi rasa percaya diri atau kondisi
psikologis lainnya dan keterikatan pada
peraturan kepegawaian yang ketat dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dalam bekerja. Oleh karena iu, status kepega-
waian diduga berpengaruh pada komitmen dan
kinerja pegawai. Sedarmayanti dan Sukarno
(2009) menjelaskan bahwa salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja antara lain
tingkat penghasilan dan gaji yang besarannya
sangat berbeda antara pegawai berstatus tetap
(PNS) dengan pegawai tidak tetap (non-PNS)
dalam instansi pemerintahan.

Di lain pihak, komitmen pegawai
mempengarui komitmen pegawai dan kemajuan
organisasi (Darodjat, 2015). Spencer dalam
Sudarmanto (2009) menjelaskan komitmen
adalah sikap yang merefleksikan loyalitas
karyawan dan mengekspresikan perhatiannya
terhadap organisasi dan keberhasilan serta
kemajuan yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis secara parsial
pengaruh langsung status kepegawaian, tingkat
pendidikan, masa kerja terhadap komitmen dan
kinerja pegawai, dan menganalisis pengaruh
tidak langsung status kepegawaian, tingkat
pendidikan, dan masa kerja terhadap Kkinerja

melalui komitmen pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Probolinggo.
Sampel penelitian  sebanyak 108

pegawai yang diambil secara random dari 182
pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Probolinggo. Terdapat lima variabel
penelitian, yaitu: 3 variabel bebas (independent
variable) meliputi: status kepegawaian (Xj),
tingkat pendidikan (X,), dan masa kerja (Xs);
satu variabel antara berupa komitman (Z), dan
satu variabel terikat (dependent variable)
berupa kinerja (). Data dikumpulkan melalui
angket dan observasi dokumen. Data dianalisis
secara statistik  deskriptif dan statistik
inferensial yang terdiri dari uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi Kklasik, dan analisa jalur
(path analysis).

TEMUAN DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil perhitungan statistik
pada pengaruh status kepegawaian (X,), tingkat
pendidikan (X,), masa kerja (X3) terhadap
komitmen (Z) diperoleh persamaan Z = 1.397 +
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0.869X; - 0.083X, - 0.091X5; pengaruh status
kepegawaian (X;), tingkat pendidikan (X;), masa
kerja (X3) terhadap kinerja (Y) adalah Y = 9.339
- 3.826X; + 0.676X, + 2.286X;; sedangkan
pengaruh langsung komitmen (Z) terhadap
kinerja (Y) adalahY = 0.841 + 0.818Z. Sementara
itu, pengaruh tidak langsung status kepegawaian
(Xy), tingkat pendidikan (X,), masa kerja (Xz)
terhadap kinerja (YY) melalui variabel komitmen
(2) diperoleh persamaan Y = a + Pyx; + Pyx,

+ Pyxs; + Pyz.
Tabel 1. Ringkasan Koefisien Jalur Pengaruh
Langsung
Variabel Koefisien .
No Bebas Terikat  Beta Sig. Ket
1. Status Komitmen
kepegawaian 2) 0.869 0.000  Signifikan
(X1
2.  Status
kepegawaian  Kinerja (Y) -3.826 0.000 Signifikan
(X
3.  Tingkat Komitmen ]
. Tidak
Pendidikan 2 -0.083 0.369 .
) Signifikan
4,  Tingkat Kinerja (Y)
Pendidikan 0.676 0.000 Signifikan
(X2)
5. Masa Kerja Komitmen Tidak
(Xa) (4] -0.091  0.632 Signifikan
6. Masakerja  Kinera(Y) 586 0,000 signifikan
(X3) ' ' g
7. Komitmen Kinerja (Y) -
Kerja (2) 0.818 0.000  Signifikan
Keterangan:

Status Kepegawaian (X;),Tingkat Pendidikan (Xy),
Masa Kerja (X3) Terhadap Komitmen (Z) dan Kinerja
(Y)

Tabel 2. Ringkasan Koefisien Jalur Pengaruh Tidak
Langsung

Pengaruh

No.  Jalur Egggimg Jalur Larr;ltmg Pe;jgta;luh
1 (X)~ (2 00869 (xi)'('Y()Z) gjgfg 2 a7s6
2. (X)—(Y) -3.826 00708

3. ()~ (@ -0083 (g(i), " %%i; 0.608
4 (X)—(Y) 0676 -

5. (X)—(2) -0091 (ij'('Y()Z) omE 2212
6. (X)—(Y) 2286 oor

7. @-() 0818

Keterangan :

Status Kepegawaian (X,),Tingkat Pendidikan (X»),
Masa Kerja (X3) Terhadap Kinerja (Y) melalui
Komitmen (2)

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
variabel status kepegawaian (X;) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 (0,000<0,05), artinya
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status kepegawaian (X,) berpengaruh signifikan
terhadap komitmen (Z). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ismawarni (2016) bahwa
kompensasi yang di dalamnya membahas
tentang status kepegawaian berkaitan dengan
kompensasi  berpengaruh secara signifikan
terhadap komitmen. Hal senada dijelaskan oleh
Sedarmayanti dan Sukarno (2009) menyatakan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
komitmen dan kinerja adalah tingkat
penghasilan dan gaji yang besarannya sangat
berbeda antara pegawai berstatus tetap (PNS)
dengan pegawai tidak tetap (non-PNS).
Artinya, status kepegawaian berpengaruh
terhadap komitmen, apalagi pegawai berstatus
PNS harus memiliki loyalitas dan kompetensi
lebih dibanding pegawai tidak tetap, karena
mereka terikat dengan peraturan dan regulasi
serta pengawasan yang lebih ketat dan sumpah
sebagai abdi negara dan abdi masayarakat atau
pelayan masyarakat sehingga tugas-tugas dan
kewajibannya dilaksanakan sungguh-sungguh
dan mendahulukan kepentingan dinas dan
negara. Komitmen memberikan dorongan kuat
untuk menjadi bagian penting dari anggota
organisasi demi tercapainya tujuan organisasi.
Komitmen yang tinggi menjadikan pegawai
berusaha menjadi lebih baik.

Status kepegawaian (X;) terhadap kinerja
(Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
(0,000<0,05), sehingga berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja. Wibowo (2014)
juga menjelaskan bahwa status kepegawaian
berpengaruh positif terhadap disiplin dan
kinerja.

Mahmudi (2005) menjelaskan bahwa
kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah faktor sistem yang meliputi:
sistem dan regulasi kerja, SOP dan program
kerja, fasilitas kerja atau insfrastruktur. Faktor
personalia, tim work, kepemimpinan juga
berpengaruh terhadap kinerja seorang pegawai.
Dari penjelasan hasil penelitian dan para ahli di
atas, dapat dijelaskan bahwa unsur-unsur yang
melekat dalam faktor status kepegawaian
(misalnya bagi pegawai tetap/PNS) yang
mempengaruhi Kinerja seseorang antara lain
faktor peraturan dan regulasi yang ketat, sistem
kerja, target kinerja, sumpah jabatan sebagai
seorang PNS, monev yang ketat, dan rasa
bangga serta percaya diri. Semua itu
mempengaruhi perbedaan tingkat kinerja antara
pegawai tetap/PNS dengan pegawai tidak
tetap/honorer/pegawai kontrak.
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Tingkat pendidikan (X;) terhadap
komitmen (Z) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,369 (0,369 =>0,05). maka variabel tingkat
pendidikan (X;) dinyatakan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap komitmen (Z). Tingkat
pendidikan mencerminkan tingkatan kemampuan
dalam hal pengetahuan dan keterampilan sesuai
dengan jenis pendidikan yang dialaminya.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seharusnya
semakin banyak pengetahuan dan keterampilan
yang dimilikinya. Sementara itu pengaruh tingkat
pendidikan (X,) terhadap kinerja (Y)memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05),
dan dinyatakan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja (). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Muhadi (2017) dan
Miranti (2014) yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan  berpengaruh  secara  signifikan
terhadap kinerja. Di lain pihak, penelitian yang
dilakukan oleh Soraya (2017) menemukan bahwa
latar belakang pendidikan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Robbins (2011) yang menyatakan bahwa tingkat
kinerja pegawai akan sangat tergantung pada
faktor kemampuan pegawai itu sendiri seperti
tingkat pendidikan, pengetahuan, pengalaman
dimana dengan tingkat kemampuan yang
semakin tinggi akan mempunyai kinerja semakin
tinggi pula. Di lain pihak, Hariandja (2012) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan seorang
karyawan dapat meningkatkan daya saing
perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan.

Variabel masa kerja (X3) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.632 (0,632> 0,05), dan
dinyatakan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap komitmen (Z). Sedangkan masa kerja
(X3) terhadap kinerja (Y) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.000 (0.000<0,05) sehingga
dinyatakan berpengaruh signifikan.Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Miranti
(2014) dan Muhadi (2017) bahwa masa kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Pegawai yang telah lama bekerja semakin banyak
pengalaman,  pengetahuan, keahlian  dan
keterampilan kerjanya, lebih menguasai bidang
tugas yang akan dikerjakan dan memungkinkan
untuk melakukan kegiatan-kegiatan inovatif dan
kreatif untuk kemajuan institusi atau orga-
nisasinya.

Variabel komitmen (Z) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.000 (0,000<0,05) berarti
komitmen (Z) berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja (Y). Hasil ini sejalan dengan
Ismawarni (2016) bahwa komitmen memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
pegawai, sementara Dalmy (2009) menemukan
bahwa komitmen tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja. Komitmen
memberikan dorongan kuat pegawai untuk
menjadi bagian penting dari anggota organisasi
demi tercapainya tujuan organisasi. Komitmen
tinggi menjadikan pegawai berusaha menjadi
lebih baik. Darodjat (2015) menjelaskan bahwa
komitmen akan mempengaruhi Kinerja yang
ditampilkan oleh pegawai, artinya bahwa jika
komitmen pegawai tinggi, maka Kkinerjanya
akan tinggi pula. Sebaliknya, jika komitmen
pegawai rendah maka kinerja pegawai tersebut
akan rendah.

Pengaruh tidak langsung antara tingkat
pendidikan (X) terhadap kinerja (Y), melalui
komitmen (Z) memiliki koefisien sebesar -
,0679 lebih kecil (<) dari nilai koefisien jalur
langsung tingkat pendidikan (X,) dengan
kinerja (Y) yakni sebesar 0,6476, sehingga
pengaruh tidak langsung antara tingkat
pendidikan (X;) dengan kinerja (Y) melalui
komitmen (Z) adalah tidak signifikan.
Sementara itu, pengaruh tidak langsung masa
kerja (X3) terhadap kinerja (Y) melalui komiten
(Z2)memiliki koefisien sebesar -0,0744 lebih
kecil (<) dari nilai koefisien jalur langsung
antara masa kerja (X3) dengan kinerja (Y) yakni
sebesar 2,286, sehingga pengaruh tidak
langsung antara masa kerja (X3) dengan kinerja
(Y) adalah signifikan

Masa kerja secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap kinerja, tetapi masa kerja
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
komitmen. Siagian (1984) menerangkan bahwa
masa kerja seseorang memberikan dampak
positif dalam pekerjaaanya karena menambah
pandangan, pengetahuan, pemahaman, lebih
mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi,
serta memberikan kepuasan batin Seharusnya,
seorang pegawai yang telah lama bekerja dalam
suatu instansi atau organisasi akan semakin
tinggi  “rasa memiliki dan rasa cintanya
terhadap instansi maupun bidang kerjanya”
sehingga semakin loyal dan semangat
memajukan institusinya. Namun demikian,
banyak faktor yang menyebabkan kualitas
komitmen seorang pegawai berkaitan dengan
lamanya bekerja (masa kerja), antara lain
budaya dan iklim kerja yang mempengaruhi
kepuasan dan ketenteraman mereka bekerja;
perasaan jenuh, bosan, monoton dalam
melakukan tugas dan pekerjaan, kurang
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perhatian pimpinan atau pemerintah terhadap
peningkatan karir, motivasi dan semangat kerja
karena pengaruh kompensasi honor yang tidak
sesuai dengan masa kerjanya, atau kurang
dilibatkannya pegawai dalam mengemukakan
ide-ide, gagasan, atau pendapat dalam mema-
jukan lembaga atau institusi sehingga mereka
memiliki rasa acuh dan kurang peduli. Namun
demikian, masa kerja memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karena semakin lama
masa kerja seorang pegawai akan semakin
banyak pengalamana kerja, semakin banyak
pengetahuan, pemahaman, dana keterampilannya
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya,
serta lebih mampu mengatasi kendala atau
hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan permasalahan, analisa data, dan
pembahasan tentang pengaruh status

kepegawaian, tingkat pendidikan, dan masa kerja

terhadap komitmen dan implikasinya pada

kinerja Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten

Probolinggo, diperoleh kesimpulan:

1. Status kepegawaian berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap komitmen pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo

2. Status kepegawaian berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai  Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolingo

3. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap komitmen pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo

4. Tingkat pendidikan berpengaruh secara signi-
fikan terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Probolingo

5. Masa kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap komitmen pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Probolinggo

6. Masa kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Kkinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Probolinggo

7. Komitmen berpengaruh secara signifikan

terhadap Kinerja pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Probolinggo
8. Status kepegawaian berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja melalui komitmen
pada pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Probolinggo

9. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja melalui komitmen
pada pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Probolinggo
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10.Masa kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja melalui komitmen pada
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Probolinggo
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